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Abstrak
Dengan majunya perkembangan informasi pada saat ini, kebutuhan masyarakat akan jasa
telekomunikasi juga bertambah. Jenis layanan komunikasi yang diinginkan juga bervariasi baik
suara, data, maupun gambar. Teknologi broadband memungkinkan kita mengakses internet, TV
kabel, video dan sebagainya hanya dengan satu jaringan akses.
Salah satu teknologi akses untuk broadband yang banyak digunakan saat ini adalah xDSL.
Teknologi xDSL merupakan salah satu solusi alternatif sebagai langkah penunjang khususnya
bagi jaringan lokal akses tembaga yang memiliki keterbatasan bandwidth dan kecepatan,
sehingga dapat mendukung layanan digital seperti: facsimile, high speed internet, video, video
conference dll. Teknologi xDSL mempunyai banyak variasi, yaitu ADSL, CDSL, IDSL, HDSL,
SHDSL, RADSL, VDSL, dan SDSL. Di antara varian xDSL di atas, yang paling populer adalah ADSL
atau Assymetric Digital Subscriber Line. Assymetric maksudnya adalah kecepatan yang berbeda
antara mengirim dan menerima data. Di Indonesia, layanan broadband ADSL sudah tersedia.
Telkom, misalnya, menyediakan layanan akses berkecepatan tinggi berbasis ADSL yang disebut
Speedy. Layanan broadband ini memungkinkan komunikasi data, suara dan video secara
bersamaan pada media jaringan akses kabel tembaga (line telepon). Hal tersebut dikarenakan
jaringan fisik yang tadinya dengan teknologi modem analog hanya mampu melewatkan data
sebesar 56 Kbps (sesuai dengan kemampuan modemnya), namun dengan adanya teknologi xDSL
ini data dengan kecepatan 512 sudah dapat disupport. Secara teknis, Speedy ini sebenarnya
mampu mendukung data lebih dari 2 Mbps.
Pada tugas akhir ini, dianalisa parameter kabel tembaga yang digunakan untuk layanan speedy
berbasis teknologi ADSL. Juga diberikan masukan standar kabel tembaga yang baik sehingga
memberikan kepuasan bagi pelanggan di Kandatel Malang.
Kata Kunci : ISP, Splitter, LAN, ADSL, POTS, DMT.
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  BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 LATAR BELAKANG 
 
Dengan majunya perkembangan informasi pada saat ini, kebutuhan masyarakat 
akan jasa telekomunikasi juga bertambah. Jenis layanan komunikasi yang diinginkan 
juga bervariasi, baik suara, data, maupun gambar.Teknologi broadband 
memungkinkan kita untuk mengakses internet, TV kabel, video, dan sebagainya 
hanya dengan satu jaringan akses. Tentu saja dengan teknologi ini akan sangat 
memudahkan kita dalam melakukan pekerjaan kita sehari-hari. Kita akan dengan 
mudah mengakses layanan internet berkecepatan tinggi di seluruh pelosok negeri. 
Broadband atau  wideband merupakan istilah dalam telekomunikasi yang sering 
diartikan sebagai frekwensi pita lebar yang dapat mentransmisikan informasi atau 
data. Informasi itu bisa berlapis-lapis dan dikirimkan pada sejumlah frekwensi atau 
saluran berbeda pada pita tersebut, sehingga memungkinkan lebih banyak informasi 
yang dapat ditransmisikan dalam satu waktu. Supaya lebih mudah dimengerti, 
ibaratkan saja broadband sebagai jalan lebar, sehingga memungkinkan lebih banyak 
mobil (informasi) yang bisa melaluinya pada saat bersamaan. Akses broadband 
memungkinkan Anda mengakses Internet dengan kecepatan jauh lebih tinggi 
dibandingkan dial-up biasa (koneksinya dapat mencapai 10 kali lebih cepat). 
 
Salah satu teknologi akses untuk broadband yang banyak digunakan saat ini 
adalah xDSL. Teknologi xDSL merupakan salah satu solusi alternatif sebagai langkah 
penunjang, khususnya bagi jaringan lokal akses tembaga yang memiliki keterbatasan 
bandwidth dan kecepatan, sehingga dapat mendukung layana digital, seperti: 
facsimile, high speed internet, video, video conference dll. Teknologi xDSL 
mempunyai banyak variasi, yaitu ADSL, HDSL, SDSL, VDSL, IDSL, CDSL, 
SHDSL,RADSL. Di antara variasi xDSL tersebut, yang paling populer adalah ADSL. 
  
ADSL berasal dari Assymetric Digital Subscriber Line. Di Indonesia, layanan 
broadband ADSL sudah tersedia. Telkom, misalnya, menyediakan layanan akses 
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berkecepatan tinggi berbasis ADSL yang disebut Speedy. Speedy adalah layanan 
Internet berkecepatan tinggi dari PT. Telkom , berbasis ADSL yang memungkinkan 
terjadinya komunikasi data, voice, dan video secara bersamaan pada media jaringan 
akses kabel tembaga (line telepon). ADSL dapat mendukung akses belajar jarak jauh  
(distance learning), video conference, Broadcast TV, dll. 
 
1.2 TUJUAN PENULISAN 
 
Yang menjadi tujuan penulisan tugas akhir ini adalah: 
 
1. Memberikan penjelasan mengenai xDSL, khususnya teknologi ADSL. 
2. Menganalisa teknologi ADSL yang telah digunakan oleh pelanggan. 
3. Membandingkan tahanan isolasi, redaman kabel, dan longitudinal balance,  
antara hasil pengukuran di lapangan dengan data parameter yang ditentukan. 
4. Menganalisa data parameter kabel yang didapat untuk menentukan 
pembagian area layanan Speedy. 
 
1.3 PERUMUSAN MASALAH 
 
               Dalam tugas akhir ini menganalisa performansi teknologi ADSL pada jaringan 
kabel tembaga yang telah ada untuk layanan multimedia di kawasan Malang, 
serta bagaimana model integrasi antara layanan speedy dan ADSL, sehingga 
menimbulkan pertanyaan mendasar: 
 
1. Bagaimana standar kabel tembaga yang mampu mendukung teknologi 
ADSL? 
2.   Bagaimana struktur jaringan ADSL? 
3. Apa yang membedakan layanan speedy dengan layanan internet lain? 
4. Bagaimana kriteria pengelompokan area layanan Speedy di Kandatel 
Malang? 
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1.4 BATASAN MASALAH 
 
Yang menjadi batasan masalah pada tugas akhir ini: 
   1.   Yang akan dibahas adalah teknologi ADSL, khususnya pada layanan     
Speedy. 
     2.    Pengukuran parameter elektris kabel tembaga untuk kelayakan layanan     
Speedy dilakukan di STO Malang Kota dan STO Blimbing Kandatel 
Malang. 
           3.    Integrasi layanan speedy dan ADSL hanya dibatasi pada layanan  data  dan      
suara. 
 
1.5 METODOLOGI PENELITIAN 
 
Dalam tugas akhir ini, metode yang digunakan adalah sebagai berikut: 
 
1. Studi literature 
      Literatur dalam hal ini baik berupa buku catatan, hasil penelitian, dan 
sumber-sumber elektronik di internet. 
2. Analisa 
Melakukan analisa layanan speedy dan teknologi ADSL, khususnya layanan 
Speedy dan hasil pengukuran jaringan akses di Kandatel Malang. 
3. Studi kasus 
Pada tugas akhir ini, studi kasus di Kandatel Malang. 
 
1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 
            Penulisan tugas akhir ini dibagi menjadi beberapa bagian, sebagai berikut: 
BAB I        PENDAHULUAN 
 Berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, tujuan, batasan            
masalah, metode penelitian, dan sistematika penulisan. 
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          BAB II       DASAR TEORI 
                              Dalam bab ini akan diuraikan mengenai xDSL, ADSL, jaringan 
yang mendukung teknologi tersebut, serta layanan Speedy. 
         BAB III      PENGUKURAN PARAMETER ELEKTRIS SALURAN 
KABEL TEMBAGA SERTA KONDISI DAN DATA 
LAYANAN ADSL DI KANDATEL MALANG 
                               Dalam bab ini akan dijelaskan mengenai keadaan jaringan kabel 
tembaga yang mendukung teknologi ADSL dan layanan speedy 
yang ada pada Kandatel Malang. 
          
         BAB IV       ANALISA IMPLEMENTASI LAYANAN SPEEDY 
BERBASIS   ADSL 
                      Dalam bab ini akan dibahas mengenai analisa hasil data dari 
pengukuran lapangan dan dari mengenai pengimplementasian dari 
layanan speedy berbasiskan ADSL yang telah diimplementasikan. 
 
BAB V        PENUTUP 
                     Berisi kesimpulan hasil analisa dan saran untuk pengembangan 
lebih lanjut. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
5.1 Kesimpulan 
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari analisa dia atas diuraikan sebagai 
berikut : 
1. Berdasarkan analisis secara umum,tidak semua kabinet di STO Malang 
Kota dan STO Blimbing mempunyai kualitas urat yang baik ( berdasarkan 
kategori pembagian area ) . 
2. Berdasarkan analisis perhitungan yang telah dilakukan, 8 Rumah Kabel     
( yang diukur ) yang ada di STO Malang Kota dan STO Blimbing mampu 
mengaplikasikan teknologi ADSL karena memiliki redaman ≤ 63.5 dB.   
3. Semua Rumah Kabel yang diukur memenuhi syarat untuk aplikasi ADSL 
karena menghasilkan nilai S / N ≥ 40 dB ( standard ANSI ). 
4. Sejauh ini, permasalahan – permasalahan yang timbul pada layanan speedy 
hanya berasal dari jaringan speedy tersebut ( dikarenakan kualitas urat 
yang kurang baik ). 
 
 
5.2 Saran 
      Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada jaringan lokal akses      
tembaga di Kandatel Malang, maka disarankan sebagai berikut : 
1. Sebelum mengaplikasikan layanan speedy  berbasis teknologi ADSL, 
selayaknya dilakukan pengukuran dan perhitungan kemampuan jaringan 
kabel tembaga yang digunakan dari STO menuju pelanggan dengan sebaik 
– baiknya. Bila ada jaringan kabel yang memiliki keadaan “ sangat buruk” 
dapat dilakukan perbaikan – perbaikan dengan cara mengganti kabel 
tembaga yang digunakan dengan yang baru. 
2. Perlu dilakukan pemeliharaan jaringan kabel tembaga yang telah ada agar 
tetap pada kondisi standar yang telah ditentukan. 
3. Untuk kabinet dengan kategori Black Area hendaknya dilakukan 
peninjauan ulang dan perbaikan agar dapat menangani pertambahan 
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jumlah pelanggan di masa yang akan datang, sehingga permintaan layanan 
Speedy dapat lebih cepat ditangani. 
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